BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1  Kesimpulan

Adapun simpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Analisis Kepuasan Masyarakat
Terhadap Standar Pelayanan Minimum Bus Transjakarta, Terbukti bahwa
Masyarakat belum puas terhadap Standar Pelayanan Minimum pada Bus
Single PT Transportasi Jakarta dengan dibuktikan menggunakan Importance
Performance Analysis bahwa nilai tingkat kepuasan responden sebesar
98,46% artinya kurang dari 100% dan pelayanan belum memadai.

b. Standar Pelayanan Minimum Bus Transjakarta dikelompokan kedalam 4
kaudran sebagai berikut:

1. Dari 17 item pertanyaan yang diteliti terdapat 4 item yang masuk kedalam
kuadran prioritas utama dan harus dilakukan pembenahan atau perbaikan,
ke 4 item tersebut adalah Identitas Kendaraan dengan nilai rata — rata X
sebesar 3,81 dan y sebesar 4,06, Pembatas kapasitas daya angkut
penumpang dengan nilai rata — rata x sebesar 3,79 dan y sebesar 4,08,
Tersedianya Stiker Panduan dan Larangan di Dalam Bus dengan nilai rata
— rata x sebesar 3,68 dan y sebesar 4,03 dan Jarak Halte dengan Bus saat
penumpang haik atau turun dari bus dengan nilai rata — rata x sebesar 3,82
dan y sebesar 4,08.

2. Terbukti bahwa terdapat 6 item Standar Pelayanan Minimum yaitu
Tersedianya Palu Pemecah Kaca, Tersedianya APAR (Alat Pemadam Api
Ringan), Lokasi Penempatan APAR (Alat Pemadam Api Ringan),
Informasi Penggunaan APAR (Alat Pemadam Api Ringan), Suhu Dalam
Ruangan Bus dan Kemiringan Lantai Bus yang pelaksanaannya berada
pada tingkat tinggi dan sesuai dengan minat kepuasan masyarakat
pengguna bus Transjakarta sehingga perusahaan cukup mempertahankan

item tersebut karena dianggap sangat penting dan sesuai harapan.
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3. Terbukti bahwa terdapat 3 item Standar Pelayanan Minimum yang
termasuk dalam kuadran C yaitu Kaca Film Pelapis Kaca Bus , Lokasi
Penempatan Palu Pemecah Kaca, dan Tombol Pintu Darurat yang
pelaksanaannya berada pada tingkat tinggi tetapi, minat dan tingkat
kepentingan masyarakat kurang. Item variabel Standar Pelayanan
Minimum yang termasuk dalam kuadran C tidak perlu untuk dilakukan
pembenahan.

4. Terbukti bahwa terdapat 4 item Standar Pelayanan Minimum yang
termasuk kedalam kuadran D vyaitu Fasilitas Kesehatan (Kotak P3K),
Tersedianya Sistem Informasi Tanggap Darurat, Kenyamanan Dalam Bus,
dan Kemiringan Lantai Bus. Dalam pelaksanaannya minat kepentingan
masyarakat kurang terhadap pelayanan yang terdapat dalam bus

Transjakarta dan kinerja bus Transjakarta yang belum memadai.

V.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti
memberikan saran, antara lain:

a. Pihak PT. Transportasi harus lebih memperhatikan pelayanan yang diberikan
terhadap masyarakat penggunsa bus Transjakarta. Peningkatan pelayanan
sebaiknya segera dilakukan agar pelanggan dapat merasa puas akan
pelayanan yang diberikan dan pelanggan tetap bertahan bahkan semakin
bertambah.

b. Item — item Standar Pelayanan Minimum yang terdapat pada bus Transjakarta
dan dianggap dapat memuaskan pelanggan sebaiknya tetap dipertahankan
sehingga pihak bengkel akan lebih fokus untuk meningkatkan pelayanan yang
dianggap kurang.

c. Perlu adanya perbaikan atau pembaharuan yang merupakan prioritas utama
seperti: Identitas, Pembatas kapasitas daya angkut penumpang, Tersedianya
Stiker Panduan dan Larangan di Dalam dan Jarak Halte dengan Bus saat
penumpang naik atau turun dari bus.

d. Pengguna kursi roda dianjurkan untuk menggunakan bus tingkat Transjakarta,

karena desain bus tingkat Transjakarta memiliki jarak dengan permukaan
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jalan yang relatif rendah. Selain itu bus tingkat juga dilengkapi dengan
fasilitas tambahan untuk akses naik-turun pengguna kursi roda.

. Pihak PT. Transportasi Jakarta untuk mengadakan riset secara periodic, pada
umumnya pengukuran kepuasan pelanggan yang berskala besar, dapat
dilakukan sekali atau dua kali dalam setahun. Pengukuran kepuasan
masyarakat adalah salah satu metode evaluasi bus Transjakarta untuk lebih

baik. terhadap pelayanan.
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